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ABSTRACT

This study aims to determine: (1) The effect of leadership behavior on lecturer's performance at Slamet Riyadi University; (2) The effect of organizational climate on the performance of lecturers at Slamet Riyadi University; (3) the effect of work motivation on lecturer's performance at Slamet Riyadi University; (4) The effect of leadership behavior, organizational climate and work motivation simultaneously on lecturer's performance at Slamet Riyadi University. This research uses quantitative approach with survey method. The research subjects are all lecturers at Slamet Riyadi University Surakarta with a population of 120 lecturers. Sampling technique using Proportionate Stratified Random Sampling. The number of samples used amounted to 60 lecturers. Data collection techniques that used are questionnaires. Furthermore, the test instrument used the test validity and reliability test. Test prerequisite analysis used normality data test, linearity test, multicollinearity test. Then test the hypothesis using multiple regression. The results showed; (1) there was a positive and significant effect between leadership behavior on lecturer performance at Slamet Riyadi University with effective contribution of 8,07%; (2) there is a positive and significant influence between organizational climate on lecturer's performance at Slamet Riyadi University of 14.02%; (3) there was a positive and significant effect between work motivation on lecturer performance at Slamet Riyadi University of 13.21%. (4) there were positive and significant effect between leadership behavior, organizational climate and work motivation simultaneously to lecturer performance at Slamet Riyadi University equal to 35,30%.
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A. Pendahuluan 
Universitas Slamet Riyadi sebagai sebuah lembaga pendidikan tinggi, mempunyai visi dan misi terkait pada manajemen UNISRI perlu pengimplementasian dalam proses dan sistem pendidikan tinggi yang mantap, efektif, efisien, responsif dan inovatif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, sehingga diharapkan mampu mencapai kualitas dan hasil pendidikan yang handal, modern dan mampu bersaing. Disamping itu juga dituntut untuk ikut serta memantapkan sistem pendidikan nasional berdasarakan prinsip-prinsip pemberdayan dengan melaksanakan kebijakan desentralisasi otonomi keilmuan (PP No. 64 dan PP No. 61 tahun 1999). Untuk menghasilkan kualitas pendidikan yang sesuai dengan visi dan misi UNISRI, maka diperlukan pembinaan dan pengelolaan sumber daya manusia yang handal sesuai dengan kebutuhan yang ada. Di UNISRI pengembangan sumber daya manusia dirasakan sangat mendesak terutama perlunya meningkatkan kualitas dan kompetensi dosen. Pada akhir tahun 2016 dosen UNISRI berjumlah 136 orang, sebanyak 21 (15,4%) orang berpendidikan S-3, sebanyak 113 (83,1%) orang berpendidikan S-2, dan sebanyak 2 (1,5%) orang yang berpendidikan S-1 sementara program studi yang dikelola UNISRI ada 17 program studi dari 6 Fakultas dan program pasca sarjana. ( sumber; Bagian Unit Kepegawaian UNISRI Tahun 2017)

Pengembangan dosen menurut aturan resmi tersebut memberikan suatu gambaran bahwa strategi penegembangan dosen yang berkualitas baik secara personal maupun secara sosial dan profesional. Selain kualitas dosen UNISRI juga mempunyai tugas untuk menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi sesuai ketentuan Pemerintah. Tridarma Perguruan Tinggi terdiri dari Pendidikan dan pengajaran, penelitian, pengabdian masyarakat. Pengembangan misi Perguruan Tinggi sama pentingnya kebutuhan penegembangan sumber daya manusia khususnya dosen sebagai pengemban tugas akademik yang profesional. Dalam melaksanakan misi perguruan tinggi Slamet Riyadi diperlukan kebebasan akademik. Buchori (1995:97) menyatakan kebebasan akademik adalah kebebasan dosen atau peneliti dilembaga pengembangan ilmu untuk mengkaji serta membahas persoalan yang terdapat dalamnya serta mengutarakan kesimpulan-kesimpulannya baik melalui penerbitan, maupun melalui peralihan kepada mahasiswanya, tanpa campur tangan dari lembaga yang memperkerjakannya, kebebasan akademik termasuk kebebasan mimbar akademik dan otonomi keilmuan merupakan kebebasan yang dimiliki anggota civitas akademika.”

Pelaksanaan kebebasan akademik tersebut setiap anggota akademika bertanggungjawab secara pribadi atas pelaksanaan dan hasilnya, sedangkan pimpinan Perguruan Tinggi memberikan fasilitas untuk kegiatan tersebut sepanjang kegiatan tersebut tidak ditujukan untuk merugikan pribadi yang lain. Melalui kebebasan akademik diharapkan kemampuan dosen dapat dikembangkan secara mandiri diarahkan untuk memantapkan aktualisasi diri, ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian sesuai dengan ketentuan lembaga. Dengan adanya kebebasan akademik dan otonomi keilmuan dosen ini menunjukkan pentingnya dosen dalam melaksanakan pelayanan belajar dan kajian ilmiah pada bidang ilmu yang menjadi keahliannya, artinya seorang dosen harus benar-benar memenuhi kualifikasi ilmuwan secara profesional sebagai wujud dari kualitasnya sebagai ilmuwan sekaligus dosen.

Berdasarkan kenyataan dan ungkapan teoritik tersebut penulis perlu melakukan penelitian untuk mengungkapkan penggunaan pendekatan model manajemen sumber daya manusia dalam mengelola UNISRI terutama dalam pengembangan dosen khususnya kinerja dosen. Hal ini berdasarkan alasan bahwa keberhasilan Perguruan Tinggi dalam meningkatkan kualitas lulusannya terletak pada proses belajar mengajar, dan salah satu instrumen strategis dalam proses belajar mengajar di Perguruan Tinggi adalah ketersediaannya tenaga kerja dosen yang berkualitas dan profesional di bidangnya. Jalan keluar (solusi) yang dianggap dapat memberi arti untuk implementasi manajemen ini antara lain:

1) Pengembangan strategi atas dasar konsep serta peranan kepemimpinan yang baik di UNISRI, melalui pembinaan dosen secara intensif.

2) Pengembangan dosen dengan pemberian motivasi kerja yang baik serta iklim organisasi yang kondusif melalui pemberian insentif bagi dosen yang berprestasi, memberi hukuman bagi yang tidak disiplin. 

Berbagai metode, pendekatan, perencanaan serta penyajian materi pendidikan harus dikuasai oleh dosen agar proses belajar mengajar berlangsung secara efektif dan efisien serta berhasil dengan kualitas sesuai dengan yang diharapkan. Dengan hal ini ditegaskan oleh Hanafiah (1994:64) bahwa, peningkatan mutu dan kinerja dosen harus dilaksanakan secara terencana dan berkesinambungan, karena peningkatan mutu dan kinerja dosen adalah bagian terpenting dari rencana pengembangan ketenagaan yang disusun secara efektif dan efisien berasarkan kebutuhan dan standar mutu yang objektif dalam dalam setiap bidang ilmu
Engkoswara (dalam Rinduwan 2009: 224 ) yang menyatakan bahwa keberhasilan pendidikan meliputi prestasi, suasana, ekonomi dimana meliputi jumlah masukan merata, tamatan merata, mutu tamatan yang berkualitas, semngat kerja tinggi serta kepercayaan kepada pelaku ekonomi.

Untuk itulah diharapkan para dosen Perguruan Tinggi termasuk UNISRI harus mampu meningkatkan kinerjanya, dan kinerja ini tergantung dari individu organisasi dan psikologi. Hal ini sejalan dengan pendapat Fletcher, C. And William, R ( 1985 : 193) yang mengatakan bahwa : “performance merupakan fungsi dari ability dan motivation.“ motivasi akan menganut ability dan leadership style sebelum menuju ke performance, hal itu ditegaskan oleh Gibson, Ivaneevich dan Donelly dalam the Path-Goal Theory (1995:394).
Sedangkan pendapat Davidoff kinerja individu umumnya ditentukan oleh tiga faktor yaitu; Kemampuan-kemampuan untuk melakukan pekerjaan; lingkungan kerja alat, bahan dan informasi yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan itu; dan Motivasi keinginan untuk melakukan pekerjaan (Afful-Broni, 2012). Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja antara lain: Iklim organisasi (Organizational Climate), kepemimpinan (Leadership), kualitas pekerjaan (Quality of Work), Kemampuan kerja (Work Ability), inisiatif (Inisiative), motivasi (Motivation), daya tahan/kehandalan (Reliability), kuantitas pekerjaan (Quantity of Work), disiplin kerja (Discipline Of Work) (Robbins, 2006) 


Persaingan global di PTS memiliki tanggung jawab untuk menghasilkan kelulusan yang berkualitas (dampak/benefit). Lulusan yang berkualitas dihasilkan dari PBM yang berkualitas. PBM ini sangat ditentukan oleh kinerja dosen. Berdasarkan data empirik faktor yang menonjol adalah variabel-variabel yaitu perilaku kepemimpinan, iklim organisasi, motivasi kerja dan kinerja dosen tersebut akankah mampu memberikan kontribusi dan menjawab masalah yang telah dirumuskan.


Berdasarkan dari uraian tersebut mendorong penulis untuk meneliti tentang “Pengaruh Perilaku Kepemimpinan, Iklim Organisasi, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Dosen di Universitas Slamet Riyadi Surakarta.”

B. Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan ini melalui pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan pengolahannya menggunakan metode statistik dengan program SPSS versi 18.0 yang diintepretasikan. Menurut Sugiyono (2009: 6) bahwa metode survey (explanatory survey method) digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, observasi, dsb.

Penelitian ini dilakukan di Universitas Slamet Riyadi Surakarta, dengan objek yang diteliti adalah dosen yang ada di Universitas Slamet Riyadi Surakarta total keseluruhan dosen UNISRI adalah sejumlah 136 orang. Adapun dosen Fakultas hukum 21 orang, Fakultas ekonomi 28 orang, Fakultas Pertanian 13 orang, FISIP 23 orang, Fakultas Teknologi Pangan 9 orang dan FKIP 42 orang. Dalam penelitian ini, karena yang diteliti adalah dosen yang tidak menjabat sebagai Rektor, Wakil Rektor, Dekan dan Kepala Bagian sehingga populasi yang ada adalah 120 orang dosen. Yang terdiri dari dosen yang berstatus PNS dan dosen tetap yayasan.

Mengenai besarnya sampel yang harus diambil, Sopyan Effendi (1993 : 100) mengatakan bahwa sampel tidak boleh kurang dari 10 %, dan ada pula peneliti lain yang menyatakan bahwa besarnya sampel minimal 5% dari populasi. Dari pendapat diatas, dalam penelitian ini penulis menentukan sampel sebesar 50% dari jumlah populasi. Sehingga responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 orang dosen dengan metode Proportionate Stratified Random Sampling sehingga sampel dari penelitian ini adalah yang menjabat lektor kepala 18 dosen, lektor 21 dosen,  asisten ahli 9 dosen dan tenaga pengajar 12.
Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 3 cara: pertama, kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden dengan panduan kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan pertanyaan tertutup. Kedua, observasi merupakan metode penelitian dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung pada obyek penelitian yaitu dosen. Ketiga, dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mencari data dari bagian kepegawaian, akademik, biro umum dan penjaminan mutu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan program SPSS versi 18.0. untuk menguji validitas dan reliabilitas menggunakan  rumus yang digunakan adalah teknik alpha cronbach. Dalam Analisis regresi berganda harus menggunakan uji asumsi klasik terlebih dahulu yaitu uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji normalitas. Kemudian Analisis Regresi Linier Berganda yang terdiri dari Uji t , Uji F dan koefisien determinasi.
C. Hasil Dan Pembahasan
1. Uji Hipotesis

Rekapitulasi hasil analisis regresi linier berganda tentang variabel-variabel perilaku kepemimpinan (X1), iklim organisasi (X2) dan motivasi kerja (X3) secara bersama-sama terhadap variabel kinerja dosen (Y) di Universitas Slamet Riyadi Surakarta dapat digambarkan melalui bagan berikut ini:









Gambar 01.

Bagan Pengaruh Antar Variabel X1, X2 dan X3 terhadap Y
Gambar di atas diketahui variabel perilaku kepemimpinan terhadap kinerja dosen di Universitas Slamet Riyadi menunjukkan kontribusi sebesar 8,07 %, besarnya hubungan antara variabel iklim organisasi dengan kinerja dosen di Universitas Slamet Riyadi menunjukan berkontribusi sebesar 14,2 % . serta besarnya hubungan variabel motivasi kerja terhadap kinerja dosen di Universitas Slamet Riyadi yaitu menyumbangkan kontribusi sebesar 13,21 %. Sehingga pengaruh secara bersama-sama atau secara simultan dari variabel perilaku kepemimpinan, iklim organisasi dan motivasi kerja terhadap dosen di Universitas Slamet Riyadi Surakarta adalah sebesar 35,3 %, dengan demikian masih ada pengaruh variabel lain diluar variabel perilaku kepemimpinan, iklim organisasi dan motivasi kerja, yang turut mempengaruhi kinerja dosen di Universitas Slamet Riyadi sebesar 64,7%.
2. Pembahasan

Perilaku kepemimpinan memberikan sumbangan efektif yang signifikan sebesar 8,07 % terhadap kinerja dosen. Dengan demikian perilaku kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan. Interprestasi atas pengaruh itu mengindikasikan bahwa adanya perubahan kinerja dosen di Universitas Slamet Riyadi Surakarta akibat pengaruh kepemimpinan adalah nyata. Pada dasarnya dosen mempunyai karakter yang beragam. Hersey at al. 1996:200) membuat grafik yang mengilustrasikan karakter manusia yang mampu dan memiliki kemauan, mampu tapi tidak memiliki kemauan, tidak mampu tetapi memiliki kemauan, serta tidak mampu dan tidak memiliki kemauan. Untuk masing-masing karakter tersebut mendapat perlakukan yang berbeda yang dikenal dengan delegeting (mendelegasikan), partisipating (mengikutsertakan), selling (menjajakan), dan telling (memberitahukan). Hasil empirik tersebut menandakan bahwa bila Pimpinan PT dapat menerapkan konsep diatas secara optimal maka kinerja dosen akan meningkat yang akan menghasilakan dosen yang profesional dan berkualis. Implementasi konsep tersebut yaitu Pimpinan PT yang memberikan arahan yang spesifik dengan menyosialisasikan rencana strategis, standar operasional prosedur, mengadakan evaluasi berkala, komunikasi dua arah, rapat, lokakarya, seminar, memberi tanggung jawab yang proporsional dan relevan, dan sebagainya. Dengan tindakan tersebut diharapkan berpengaruh terhadap meningkatnya kinerja dosen.

Hasil uji hipotesis di atas menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja dosen sebesar 14,2 %. Ini berarti iklim organisasi menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan. Interprestasi atas pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja dosen mengindikasikan perubahan kinerja dosen di Universitas Slamet Riyadi Surakarta sebagai akibat pengaruh iklim organisasi adalah nyata. Dengan demikian sebaik apapun Pimpinan PT memberikan dukungan, peraturan yang ketat, mengecek pekerjaan, dan sebagainya akan berpengaruh terhadap kinerja dosen dan nyata.
Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas variabel motivasi kerja memberikan pengaruh yang signifikan sebesar 13,21 % terhadap kinerja dosen. Dengan demikian motivasi kerja memberikan pengaruh yang positif dan nyata. Artinya, semakin tinggi motivasi kerja, maka semakin tinggi juga kinerja dosen. Seperti yang dikemukakan Mc Clelland (1985) bahwa manusia pada dasarnya memiliki berbagai kebutuhan seperti berprestasi, beafiliasi dan berkuasa. Apabila kebutuhan tersebut terpenuhi maka yang bersangkutan menjadi termotivasi untuk menigkatkan kinerjanya. Demikian juga dengan seorang dosen, akan bekerja secara profesional apabila kebutuhannya terpenuhi. Untuk menciptakan hal seperti itu Pimpinan PT berusaha memberikan kesempatan kepada para dosen untuk melaksanakan tugasnya secara bertanggung jawab dan berani menghadapi resiko. Selain itu juga para dosen diberi kesempatan untuk berinteraksi, bekerjasama dan memberikan pengakuan terhadap kemampuannya. Sementara untuk para dosen yang yang memiliki kebutuhan untuk berkuasa diberikan pekerjaan yang lebih menantang, kebeasan untuk berimprovisasi serta diberi kepercayaan penuth terhadap pekerjaannya.
Dari hasil uji hipotesis penelitian di atas menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan, iklim organisasi dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja dosen yaitu sebesar 35,3 % dan sisanya 64,7 %ditentukan oleh variabel lain yang belum diteliti dapam penelitian ini. Hal ini berarti semakin tinggi kinerja dosen, maka semakin tinggi pula perilaku kepemimpinan, iklim organisasi dan motivasi kerja. Oleh karena itu, pimpinan PT perlu menciptakan kondisi yang mendukung untuk peningkatan kinerja dosen. Pimpinan PT perlu mengupayakan peningkatan perilaku kepemimpinan yang lebih baik. Iklim organisasi yang kondusif dan kepuasan dosen terpenuhi agar mampu melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. Karena posisi seorang dosen di Universitas Slamet Riyadi demikian penting terutama pengaruhnya dalam pelaksanaan pembelajaran suatu perguruan tinggi, maka tidak mengherankan apabila semua pihak yang terlibat baik itu Pemerintah, penyelengara perguruan tinggi, orang tua mahasiswa, mahasiswa itu sendiri dan stakeholders lainnya sangat memperhatikan mutu perguruan tinggi di lingkungan di Universitas Slamet Riyadi Surakarta sangat tergantung pada kemampuan dosennya.

D. Kesimpulan dan Saran

1. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dan dari hasil analisis yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel perilaku kepemimpinan dalam penelitian ini termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata empirik sebesar 72,7 dan variabel perilaku kepemimpinan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja dosen di Universitas Slamet Riyadi Surakarta dengan sumbangan efektif sebesar 8,07 % dan sumbangan relatif sebesar 22,86 %.
2. Variabel iklim organisasi dalam penelitian ini termasuk dalam kategori sedang dengan rata-rata empirik sebesar 67,45 dan variabel iklim organisasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja dosen di Universitas Slamet Riyadi Surakarta dengan sumbangan efektif sebesar 14,02 % dan sumbangan relatif sebesar 39,72 %. 

3. Variabel motivasi kerja dalam penelitian ini termasuk dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata empirik sebesar 66,95 dan variabel motivasi kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja dosen di Universitas Slamet Riyadi Surakarta dengan sumbangan efektif sebesar 13,21 % dan sumbangan relatif sebesar 37,42 %. 
4. Variabel kinerja dosen dalam penelitian ini termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata empirik sebesar 70,0.
5. Perilaku kepemimpinan, motivasi kerja dan iklim organisasi secara simultan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen di Universitas Slamet Riyadi Surakarta sebesar 35,3 %. Selanjutnya 64,7% Kualitas kinerja dosen di Universitas Slamet Riyadi Surakarta ditentukan oleh varibel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

2. Saran 
Berdasarkan hasil temuan pada penelitian, dapat diberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel perilaku kepemimpinan didapatkan data perlu ditingkatkannya pada bagian perilaku mendengarkan dosen, empati terhadap , kemampuan mengkonsep serta meramalkan suatu kebijakan (forecasting) karena didalam penelitian ini masih tergolong rendah dengan skor interval 202-220,3 sedangkan dari segi pemberdayaan, pengembangan dosen, kemampuan melayani, perilaku menyembuhkan atau memberi solusi serta perilaku persuasif tergolong sedang dengan interval skor 220,4-238,6. Sehingga secara umum perilaku kepemimpinan perlu ditingkatkan lagi sehingga Pimpinan Perguruan Tinggi dapat mengayomi seluruh elemen yang ada di civitas akademika Universitas Slamet Riyadi khususnya kepada dosen. 

2. Variabel Iklim organisasi didapatkan data bahwa dosen perlu meningkatkan pada bagian berteman baik dengan orang lain, kesamaan visi dalam pencapaian visi lembaga serta masih memprioritaskan kepentingan diluar kampus yang lebih menguntungkan masih tergolong rendah dengan interval skor 175-195, sedangkan untuk memberikan support terhadapa orang lain, menjalin hubungan yang lebih mendalam dengan orang lain, dalam menjalankan tupoksinya sebagai tenaga pengajar serta interaksi dengan sesama dosen masing tergolong sedang dengan interval skor 196-215. Sehingga iklim organisasi yang ada di lingkungan Universitas Slamet Riyadi ini perlu ditingkatkan lagi meskipun dalam penelitian ini memiliki sumbangan efektif yang paling tinggi.  
3. Variabel motivasi kerja didapati bahwa perlu ditingkatkan dari segi dorongan akan tanggungjawab, kemampuan dalam mengambil resiko, manjalankan pekerjaan yang menantang tergolong masih rendah dengan interval skor 169-190,3, sedangkan dalam melakuakan interaksi sosial dan bekerja sama dengan orang lain serta kebebasan dalam bekerja tergolong sedang dengan interval skor 190,4-211,6. Sehingga motivasi kerja dosen yang berada di lingkungan Universitas Slamet Riyadi perlu ditingkakan karena motivasi dari dalam diri dosen itu sangat penting bagi kinerja. 
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